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Karangan Narasi Peserta Didik di SD Inpres Rappokalling 1
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kemampuan membaca
pemahaman peserta didik terhadap menulis karangan narasi peserta didik di SD
Inpres Rappokalling 1. Penelitian ini melibatkan dua variabel yakni variabel bebas
yaitu kemampuan membaca pemahaman sedangkan variabel terikat yaitu menulis
karangan narasi.
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif dengan mengunakan pendekatan ex post facto, adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V di SD Inpres Rappokalling 1
berjumlah 30 orang. Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel
jenuh, di mana keseluruhan populasi dijadikan sampel. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes kemampuan membaca pemahaman dan tes menulis
karangan narasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif serta
statistik inferensial.
Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis deskriptif untuk instrumen dalam
bentuk tes kedua variabel tersebut yakni kemampuan membaca pemahaman terhadap
menulis karangan narasi peserta didik kelas V di SD Inpres Rappokalling 1 Kota
Makassar memiliki pengaruh yang signifikan, hal ini ditunjukkan dari hasil regresi
sederhana berdasarkan dari nilai th > ttabel ( th = 88,43> ttabel = 1,701) sehingga berlaku
H1 (hipotesis alternatif) yakni ada pengaruh kemampuan membaca pemahaman
terhadap menulis karangan narasi  peserta didik kelas V di SD Inpres Rappokalling 1
Kota Makassar.
Dari hasil penelitian membuktikan bahwa kemampaun membaca pemahaman
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan menulis karangan narasi. Hal ini
terbukti dari hasil regresi linear sedehana yang ditemukan thitung  >ttabel nilai ini
menunjukkan pengaruh yang positif.
Implikasi dari penelitian ini adalah kemampuan membaca peserta didik harus
lebih ditingkatkan lagi dan salah satu tugas dari pendidik adalah dengan
memperhatikan cara membaca setiap peserta didiknya. Selain itu kemampuan
menulis karangan narasi tergolong sedang, artinya kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik di SD Inpres Rappokalling 1 sudah termasuk baik.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah keahlian dasar yang akan mendukung kemampuan seorang
guru dalam menjalankan tugasnya, Artinya tinggi rendahnya motivasi seorang guru
akan terlihat dari upaya yang dilakukan dalam mengembangkan pendidikannya.1
Peningkatan kualitas, kesejahteraan pendidikan, dan tenaga kependidikan lainnya
harus saling mendukung. Dalam hal ini, pembaruan kurikulum harus sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa mengenyampingkan nilai-nilai
luhur sopan santun dan etika. Maka dari itu, pendidikan harus dilaksankan sedini
mungkin dan berlangsung seumur hidup. Hal ini merupakan tanggung jawab
keluarga, sekolah, masyarakat dan pemerintah.Pendidikan merupakan salah satu
faktor yang menentukan kemajuan suatu negara.Pendidikan merupakan suatu sarana
dalam upaya mencapai tujuan nasional Indonesia.Sekolah sebagai tujuan pendidikan
formal mempunyai peranan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional.Selain
itu, sekolah senantiasa diupayakan secara optimal agar dapat menghasilkan lulusan
yang berkualitas.
Dalam konsep Islam, pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting
bagi kelangsungan hidup umat manusia. Hal ini dapat dilihat, baik dalam Al-Qur’an
maupun hadis yang memerintahkan manusia untuk terus belajar atau berpendidikan.
Dalam Al-Qur’an, konsep pendidikan terdapat pada beberapa surah, Salah satu di
antaranya yaitu dijelaskan dalam QS al-Alaq/1-4yang berbunyi:
1Rusman, Model-Model Pengembangan Profesionalisme Guru (Cet. V; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2012), h. 93.
2Terjemahnya:
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah,
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam.2
Dalil yang telah dituliskan di atas, merupakan sebagian kecil dari ayat Al-
Qur’an yang memerintahkan kepada manusia untuk belajar dan berpendidikan serta
berpengetahuan luas. Terlepas dari itu semua, maka di dalam kehidupan suatu
bangsa, pendidikan memiliki peranan penting dan kedudukan yang strategis untuk
menjamin perkembangan dan kelangsungan bangsa.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pada pasal 3 disebutkan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan banyak
membentuk watak serta peradaban bangsa yang merambat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan
yang maha esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3
Beradasarkan UU tersebut dapat dipahami bahwa proses pembelajaran harus
diarahkan pada pencapaian tujuan, baik dari aspek kognitif dan psikomotor maupun
afektif sehingga pencapaian hasil belajar menjadi terpadu dari totalitas kepribadian
peserta didik.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahanya (Surakarta: Ziyad Visi Media.
2015), h.
3Pemerintah Republik Indonesia, Undang- Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional)
2003 (UU RI No. 20 th 2003) (Cet XI; Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h.5-6.
3Mata pelajaran bahasa Indonesia telah ada sejak bangku SD. Mata pelajaran
ini termasuk mata pelajaran yang sangat penting. Dengan mata pelajaran bahasa
Indonesia peserta didik dibekali dengan keterampilan berbahasa yang sangat
bermartabat. Pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai tujuan agar peserta didik
terampil berbahasa. Kegiatan berbahasa tercermin dalam empat aspek keterampilan
berbahasa yakni keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis.4
Membaca merupakan suatu kegiatan menelusuri, mamahami, hingga
meneksplorasi berbagai simbol. Simbol dapat berupa rangkaian huruf-huruf dalam
suatu tulisan atau bacaan, bahkan gambar. Walaupun membaca diartikan demikian,
tetapi secara khusus membaca diartikan mengerti tulisan.5
Membaca pemahaman merupakan keterampilan membaca yang berada pada
urutan yang lebih tinggi. Membaca pemahaman adalah membaca secara kognitif
(membaca untuk memahami).6 Dalam membaca pemahaman, pembaca dituntut
mampu memahami isi bacaan. Oleh sebab itu setelah membaca teks, si pembaca
dapat menyampaikan hasil yang dibaca dengan cara membuat rangkuman isi bacaan
dengan menggunakan isi bacaan sendiri dan menyampaikannya baik secara lisan
maupun tulisan.
Iskandar wassid dan Dadang Sunendar mengatakan bahwa kemampuan
membaca pada umumnya diperoleh dengan mempelajarinya disekolah.7 Pada jenjang
pendidikan sekolah dasar, guru SD memegang peranan penting dalam membimbing
4Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia(Bandung:
Rosdakarya, 2008), h. 256
5Risky Agustina,“ Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Pada Anak Usia Dini Melalui
Media kartu Huruf  Kelompok A di RA Muslimat NU Donoroji I Mertoyudan Magelang” h. 2
6 Dalman, Keterampilan Membaca (Cet, I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h.5.
7Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Startegi Pembelajaran Bahasa,  h. 201.
4para peserta didik agar mereka mampu menguasai membaca pemahaman dengan
baik, karena peserta didik yang kurang memiliki pengetahuan dan kemampuan
membaca akan mengalami kesulitan dalam mengusai serta mempelajari ilmu-ilmu
lain.
Menulis merupakan salah satu kegiatan dalam menyampaikan suatu pesan
(gagasan, perasaan, dan informasi) secara tertulis kepada pihak lain. Menulis
merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang mendasar (berbicara,
mendengar, menulis, dan membaca).8Dari keempat keterampilan tersebut
keterampilan menulis merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari seluruh
kegiatan proses belajar peserta didik dimana keempat keterampilan ini tidak telepas
dari bagian-bagian dalam menulis.
Keterampilan menulis pada hakikatnya memproduksi kembali informasi dan
ide-ide ke dalam tulisan. Dengan menulis, seseorang dapat menggambarkan pola
pikirannya dalam menuangkan informasi dan ide-ide tersebut. Salah satu jenis tulisan
yang dapat menggambarkan cara berpikir seseorang adalah narasi. Melalui tulisan
narasi peserta didik dapat menuangkan daya pikirnya terhadap sesuatu yang penulis
anggap benar. Peserta didik akan dapat menjelaskan rangkaian terhadap kebenaran
yang akan dikemukakannya. Dalam tulisan narasi terdapat pernyataan atau pendapat
mengenai suatu hal dengan menggunakan data berupa fakta, sehingga dapat dipahami
oleh pembaca dengan pernyataan tersebut.
Menulis karangan narasi merupakan kemampuan yang harus dikuasai peserta
didik. Hal ini disebabkan menulis karangan narasi merupakan salah satu materi yang
8 Zainurrahman, Menulis: dari Teori Hingga Praktik(Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 2.
5harus dipelajari peserta didik.9 Bagus tidaknya sebuah tulisan narasi sangat
dipengaruhi oleh kemampuan membaca peserta didik.
Berdasarkan observasi awal dengan salah seorang guru bahasa Indonesia kelas
V di SD Inpres 1 Rappokalling ditemui adanya kesulitan yang  dialami peserta didik
dalam latihan menulis tulisan narasi. Yang menjadi kesulitan utama dalam menulis
adalah mencari ide dan mengembangkan ide. Selain itu permasalahan lain yang
dialami peserta didik dalam mengembangkan membaca pemahaman menjadi sebuah
tulisan narasi yaitu rendahnya kemampuan membaca pemahaman peseta didik,
sehingga memengaruhi peserta didik dalam menulis narasi. Hal ini disebabkan karena
kurangnya minat baca peserta didik.
Kemampuan membaca pemahaman bukan pekerjaan mudah untuk
dibelajarkan kepada peserta didik. Membaca pemahaman melibatkan serangkaian
proses. Menurut Haryadi dan Zamzami berlatih membaca dapat dilakukan secara
bebas, dan bersifat individual dan dilakukan secara terstruktur dan terbimbing seperti
dalam kegiatan pembelajaran. Terkait dengan latihan membaca secara terstruktur dan
terbimbing, maka pembelajaran pemahaman harus dapat dibelajarkan oleh guru
dengan baik.10
Dalam kegiatan membaca di kelas, guru perlu meyusun tujuan membaca
dengan menyempurnakan penulisan tujuan khusus yang sesuai dan membantu peserta
didik menyusun tujuan membaca itu sendiri. Peserta didik yang membaca dengan
suatu tujuan akan cenderung lebih memahami perihal yang dibacanya. Dengan
9Wigisutrisno,Http://Wigisutrisno.Blogspot.Co.Id/2014/02/PengaruhPenerapanAudiovisual_2
2.Html?M=1(13 September 2015).
10 Haryadi dan Zamzani, Peningkatan Berbahasa Indonesia (Jakarta: Depdikbud, 1996), h.
25
6membaca pemahaman tersebut, akan berpengaruh terhadap tulisan narasi.
Berdasarkaan penjabaran di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kemampuan Membaca Pemahaman terhadap Menulis
Karangan Narasi Peserta Didik Kelas V SD Inpres Rappokalling 1”.
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah:
1. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas V SD
Inpres Rapokalling 1?
2. Bagaimana kemampuan menulis karangan narasi peserta didik kelas V SD
Inpres Rappokalling 1 ?
3. Seberapa besar pengaruh kemampuan membaca pemahaman terhadap
menulis karangan narasi peserta didik kelas V SD Inpres Rappokalling 1?
C. Definisi Operasional Variabel
Untuk lebih mengarahkan pembaca pada definisi yang sesungguhnya, maka
dipandang perlu untuk memberikan defenisi operasional dari variabel yang diteliti
karena tidak menutup kemungkinan terjadi kesalahpahaman dalam
menginterpretasikan variabel-variabel yang terdapat dalam judul penelitian di
atas.Oleh karena itu, penulis akan menjelaskan variable yang akan diteliti dalam
penelitian.Judul ini terdiri dari dua variable,yakni variabel bebasyaitu kemampuan
membaca pemahaman, variable terikatyaitumenulis karangan narasi.
1. Kemampuan Membaca Pemahaman (Variabel X)
Kemampuan membaca  pemahaman yang dimaksud penelitiadalah suatu
kegiatan membaca yang tujuan utamanya adalah memahami bacaan secara tepat dan
7cepat. Adapun indikator membaca pemahaman yaitu memahami pengertian
sederhana, memahami maksud dan tujuan pengarang, evaluasi/penilaian, kecepatan
membaca yang mudah disesuaikan dengan keadaan. Adapun unusur yang dinilai
dalam membaca pemahaman dalam penelitian ini adalah :
a. Mengenal tokoh dalam cerita
b. Menunjukkan alur dalam cerita
c. Menunjukkan latar dalam cerita
d. Menentukan tema dalam cerita
e. Menunjukkan amanat dalam cerita
2. Kemampuan Menulis Karangan Narasi (Variabel Y)
Kemampuan menulis karangan narasi yang dimaksud peneliti adalah bentuk
percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau menceritakan rangkaian
peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu.
Adapun indikator menulis karangan narasi yaitu menonjolkan unsur perbuatan atau
tindakan,dirangkai dalam urutan waktu.






Narasi dapat dibatasi sebagai suatu bentuk wacana yang menggambarkan
dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca tentang peristiwa yang terjadi.
8D. Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan judul ini yaitu :
1. “Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Cerita Anak Dengan
Pendekatan Pembelajaran Terpadu Pada SIswa Kelas V SD Negeri Ngijo 03
Gunung Pati Semarang” berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pendekatan pembelajaran terpadu mampu meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri Ngijo 03
Gunung Pati Semarang dan mampu mengubah perilaku siswa kea rah yang
lebih baik 11
2. “Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Melalui Model
Cicuit Learning di Kelas V SD Kanisius Jomegatan Bantul” berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa model circuit learning dapat
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD
Kanisius Jomegatan kasihan Bantul12
3. “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Media
Buku Cerita Bergambar Siswa Kelas III SD Negeri 4 Bukateja Kecamatan
Bukateja Kabupaten Purbalingga” yang disusun oleh Adi Prasetya pada tahun
2011. Hasil penelitian memberikan gambaran ada peningkatan kemampuan
11Trista Ayu Larasati, “Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Cerita Anak dengan
Pendekatan Pembelajaran Terpadu pada Siswa Kelas V SD Negeri Ngijo 03 Gunung Pati Semarang ”,
Skripsi (Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang, 2009), h. 5
12Arif Suratno, “Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Melalui Model Cicuit
Learning di Kelas V SD Kanisius Jomegatan Bantul”, Skripsi (Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Yogyakatra, 2014), h. 7
9membaca pemahaman. Peningkatan tersebut terlihat paada jumlah siswa yang
berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal belajar sebesar 70%.13
4. “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Melalui Pendekatan
Contextual Teaching and Learning di Kelas V SD Negeri 3 Grenggeng
Karanganyar Kebumen” berdasarkan hasil penelitian pada siklus I
keterampilan menulis karangan narasi siswa mengalami peningkatan dari hasil
pra siklus nilai rata-rata siswa sebesar 64,84 meningkat menjadi 66,16.
Pembelajaran pada siklus II guru menerapkan pendekatan CTL dipadukan
dengan diskusi kelompok, siklus II nilai rata-rata siswa meningkat menjadi
75,16. Pada siklus I siswa yang tuntas belajar hanya 54,29% meningkat
menjadi 100% pada siklus II, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan CTL dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi.14
5. “Pengaruh Metode SQ3R terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa
Kelas IV.2 SD Muhammadiyah Mutihan Tahun Ajaran 2014/2015. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman dengan
metode SQ3R lebih tinggi daripada kemampuan membaca pemahaman
dengan metode diskusi bagi siswa kelas IV SD Muhammadiyah Mutihan. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil t-test dengan taraf signifikan 5% (derajat
kepercayaan 95%) diperoleh t hitung (2,646) > t tabel (2,021). Nilai t hitung >
t tabel menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman kedua
13Adi Prasetya, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Media
Buku Cerita Bergambar Siswa Kelas III SD Negeri 4 Bukateja Kec. Bukateja Kab. Purbalingga”
Skripsi (Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2011), h. 8
14Novia Purnamasari, “Peningkatan Keterampilan  Menulis Karangan  Narasi Melalui
Pendekatan Contextual Teaching and Learning di Kelas V SD Negeri 3 Grenggeng Karanganyar
Kebumen” Skripsi (Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2015),  h. 7
10
kelompok berbeda secara signifikan. Berdasarkan nilai t hitung tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pengaruh metode SQ3R lebih efektif dibaandingkan
dengan metode diskusi.15
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang di atas yaitu,
pada penelitian ini peneliti ingin melihat pengaruh dari kemampuan membaca
pemahaman peserta didik terhadap karangan menulis peserta didik kelas V di SD
Inpres Rappokalling 1
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
a) Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman peseta didik kelas V di SD
Inpres Rappokalling 1.
b) Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan narasi peseta didik kelas V di
SD inpres rappokalling 1.
c) Untuk mengetahuiseberapa besar pengaruh kemampuan membaca pemahaman
terhadap menulis karangan narasi peserta didik kelas V di SD inpres
Rappokalling 1.
2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Kegunaan Praktis
15 Sitti Rahmawati “Pengaruh Metode SQ3R terhadap Kemampuan  Membaca  Pemahaman
Siswa Kelas IV.2 SD Muhammadiyah  Mutihan Tahun Ajaran 2014/2015” Skripsi (Fakultas  Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,  2014) , h. 8
11
1) Memberikan tambahan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu
pendidikan, terutama dalam hal yang berkaitan dengan hal-hal yang
memengaruhi keberhasilan peserta didik.
2) Hasil penelitian dapat digunakan dalam rangka penyempurnaan konsep
maupun implementasi pendidikan dalam upaya pengembangan kualitas
sumber daya manusia.
b. Kegunaan Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pegangan bagi guru untuk




A. Kemampuan Membaca Pemahaman
1. Pengertian Membaca Pemahaman
Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa, sanggup melakukan
sesuatu, atau dapat.1Berdasarkan kata dasar mampu, kemampuan dapat diartikan
sebagai suatu keadaan atau kondisi yang menunjukkan sanggup atau dapat melakukan
sesuatu.
Menurut Tarigan, membaca pemahaman (reading for undersanding) adalah
jenis membaca untuk memahami standar-standar atau norma kesastraan, resensi
kritis, drama tulis, dan pola-pola fiksi dalam usaha memperoleh pemahaman terhadap
teks, pembaca menggunakan strategi tertentu. 2
Menurut Rubin, membaca pemahaman adalah proses intelektual yang
kompleks yang mencangkup dua kemampuan utama, yaitu penguasaan makna kata
dan kemampuan berpikir tentang konsep verbal. 3
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
membaca pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam merekonstruksi pesan
yang terdapat dalam teks yang dibaca dengan menghubungkan pengetahuan-
pengetahuan yang dimiliki untuk mengerti ide pokok, detail penting, dan seluruh
pengertian serta mengingat bahan yang dibacanya.
1 Desi Anwar, Kamus Bahasa Indonesia Modern (Surabaya: Amelia Surabaya, 2002), h. 233
2 Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2012), h. 59
3 Samsu Somadaya. Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2011), h. 7
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2. Prinsip-prinsip Membaca Pemahaman
McLaughlin danAllen dalam Farida Rahim menyatakan bahwa prinsip-prinsip
membaca yang didasarkan pada penelitian yang paling memengaruhi pemahaman
membaca ialah sebagai berikut: a) Pemahaman merupakan proses konstruktivis
sosial. b) Keseimbangan kemahiraksaraan merupakan kerangka kerja yang
membantu. c) Guru membacayang profesional (unggul) memengaruhi belajar peserta
didik. d) Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan aktif
dalam proses membaca. e) Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang
bermakna. f) Peserta didik menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai
teks pada berbagai tingkat kelas. g) Perkembangan kosakata dan pembelajaran
memengaruhi pemahaman membaca. h) Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci
pada proses pemahaman. i) Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan. j)
Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca pemahaman.4
a. Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial.
Menurut teori konstruktivis, pemahaman dan penyusunan bahasa merupakan
sebuah proses membangun, artinya peserta didik membangun pengetahuan dengan
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.
b. Keseimbangan kemahiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum yang
membantu perkembangan pemahaman.
Kemahiraksaraan yang dimiliki seseorang akan membantunya dalam proses
membaca maupun menulis secara penuh. Adapuun kegiatan pembeljaran pemahaman
bacaan yang diharapkan adalah sebuah kegiatan yang memberikan kesempatan
belajar, menghubungkan, dan mengingerasikan.
4Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h.
3-11
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c. Guru membaca yang profesional (unggul) mempengaruhi belajar peserta didik.
Guru yang baik akan senantiasa mengajarkan kepada peserta didik bagaimana
cara memperoleh pemahaman bacaan dengan baik melalui strategi-strategi tertentu.
d. Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan aktif dalam
proses membaca.
Pembaca yang baik adalah pembaca yang dapat mengintegrasikan informasi
dan terampil menghubungkannya dengan topik sebelumnya.
e. Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna.
Kebermaknaan kegiatan membaca bias disebabkan oleh bahan bacaan yang
bervariasi dan menarik maupun partisifasi aktif guru dalam memotivasi peserta didik
untuk membaca.
f. Peserta didik menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks pada
berbagai tingkat kelas.
Semakin tinggi bahan bacaan, peserta didik memperoleh manfaat membaca
lebih bervariasi dan kompleks.
g. Perkembangan kosakata dan pembelajaran memengaruhi pemahaman bacaan.
Penguasaan kosakata menjadi hal penting dalam pembelajaran membaca
pemahaman. semakin banyak perbendaharaan kata peserta didik maka kemampuan
memahami isi bacaannya akan semakin baik
h. Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman.
Proses membangun pemahaman atau pengetahuan membutuhkan keterlibatan
pembaca dengan cara memberikan respon terhadap isi teks bacaan.
i. Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan
Strategi pemahaman isi bacaan dapat diajarkan melalui proses pembelajaran
di sekolah.
15
j. Asesmen yang dinamis meninformasikan pembelajaran membaca pemahaman
Menilai kemajuan peserta didik penting dilakukan guna membantu guru
menemukan kelebihan dan kekurangan, merencanakan pengajaran dengan tepat,
mengkomunikasikan kemamjuan peserta didik kepada orang tua, dan mengevaluasi
keefetifan strategi mengajar.5
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman
merupakan proses konstruktif. Melalui proses inilah pembaca akan mengkonstruksi
makna dari bahan bacaan sehingga pengetahuan yang diperolehnya dapat tersimpan
dalam memori jangka panjang.
3. Tujuan Membaca Pemahaman
Apabila kita melaklukan suatu kegiatan, tentulah kita mempunyai tujuan
tertentu yang hendak dicapai, begitu pula dalam kegiatan membaca pemahaman.
Tujuan membaca pemahaman adalah untuk memperoleh sukses dalam pemahaman
penuh terhadap pendapat-pendapat yang logis, urutan-urutan retoris atau pola-pola
teks, pola-pola simbolis, nada-nada tambahan yang bersifat emosional dan juga
sarana-saran linguistic yang dipergunakan untuk mencapai tujuan.6
Anderson dalam Samsu Somadaya menyatakan bahwa membaca pemahaman
memiliki tujuan untuk memahami isi bacaan dalam teks. Tujuan tersebut antara lain:
1) untuk memperoleh rincian-rincian dan fakta-fakta, 2) mendapatkan ide pokok, 3)
mendapatkan urutan organisasi teks, 4) mendapatkan kesimpulan, 5) mendapatkan
klasifikasi, 6) membuat perbandingan atau pertentangan.7
5 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Sekolah Dasar, h. 12
6Henry Guntur Tarigan, Membaca: Sebagai Suatu Keterampilan Berahasa (Bandung:
Angkasa, 2008), h. 36
7Samsu Somadaya, Starategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, h. 12
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
membaca pemahaman adalah mampu menangkap pesan, informasi, fakta, atau ide
pokok bacaan dengan baik. Lebih jelasnya membaca pemahaman diperlukan bila kita
ingin mempelajari dan memahami masalah yang kit abaca sampai hal-hal yang sangat
detail.
4. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kemampuan Membaca Pemahaman
Banyak faktor yang memengaruhi kemampuan membaca permulaan maupun
membaca lanjut (membaca pemahaman). Menurut Imam Syafi’ie menjelaskan bahwa
beberapa faktor yang memengaruhi kemampuan membaca pemahaman, antara lain
sebagai berikut:
a. Mampu membaca teks dengan tepat dan cepat
b. Mampu menyerap inofrmasi lisan dan tertulis serta memberikan tanggapan
secara cepat dan tepat
c. Memperoleh sumber informasi, mengumpulkan informasi, dan memberikan
tanggapan secara cepat dan tepat serta memanfaatkannya untuk berbagai
keperluan
d. Mampu menyerap infirmasi lisan ataupun tertulis dan berinteraksi serta menjalin
hubungan dengan orang lain secara lisan dalam berbagai keperluan
e. Mampu menyerap pengungkapan perasaan orang lain, memberikan tanggapan
secara tepat dalam berbagai situasi dan keperluan
f. Mampu menikmati, menghayati, memahami, dan menarik manfaat dari karya-
karya sastra
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g. Mampu memperoleh kepuasan, kesenangan, dan merasakan manfaat
mendengarkan dan membaca untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari.8
Dalam proses untuk memahami dari suatu bacaan tidaklah dicapai dengan
cara yang mudah. Hal ini dikarenakan kemampuan setiap peserta didik berbeda dalam
menyerap pesan atau isi yang disampaikan oleh penulis kepada pembaca. Diperlukan
teknik maupun metode yang sesuai dengan materi pembelajaran.
Selain faktor-faktor di atas, ada dua faktor yang mempengaruhi kemampuan
membaca pemahaman, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri dan faktor yang
berasal dari luar pembaca. Pearson dan Johnson menyatakan bahwa faktor-faktor
yang berada dalam diri pembaca meliputi :
a. Kemampuan linguistik (kehabassan)
b. Minat (seberapa pesar kepedulian pembaca terhadap bacaan yang dihadapinya)
c. Motivasi (seberapa besar kepedulian pembaca terhadap tugas membaca atau
perasaan umum mengenai membaca)
d. Kumpulan kemampuan membaca (seberapa baik pembaca dapat membaca dan
memahami baccan yang dihadapinya)
Sedangkan faktor diluar pembaca dibedakan menjadi dua kategori yaitu unsur
bacaan dan lingkungan pembaca. Unsur-unsur pada bacaan atau ciri-ciri tekstual
meliputi: Kebahasaan teks (kesulitan bahan bacaan) dan Organisasi teks (jenis
pertolongan yang tersedia berupa bab dan subbab, susunan tulisan, dan sebagainya)
8 Imam Syafi’ie, Terampil Berbahasa Indonesia I, (Jakarta: Balai Pustaka 1996), h. 14
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Sedangkan kualitas lingkungan membaca meliputi faktor-faktor yaitu
persiapan guru sebelum, pada saat, atau suasana umum penyelesaian tugas
(hambatan, dorongan, dan sebagainya).9
Dari dua pendapat di atas ada perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan membaca pemahaman, Imam Syafi’ie menekankan pada menyerap
informasi, menyerap pengungkapan perasaan orang lain, serta meberikan tanggapan
secara tepat. Sedangkan Pearson dan Johnson menekankan pada faktor yang berasal
dari dalam dan luar diri pembaca. Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman itu tidak saja berasal dari dalam
diri pembaca tetapi juga berasal dari luar diri pembaca. Dimana dalam membaca
pemahaman tidak hanya sebatas membaca saja melainkan memahami dan dapat
mencerna isi dari bacaan yang dipahami yang tingkat pemhaman itu tidak hanya
berasal dari diri tetapi juga dipengaruhi dari faktor dari luar pembaca itu sendiri.
5. Aspek-aspek Membaca Pemahaman
Membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleks yang melibatkan
serangkaian keterampilan yang lebih kecil lainnya. Agar seseorang mampu mencapai
suatu tingkatan pemahaman, mestinya ia mengalami proses yang cukup panjang.
Oleh karena itu, kita perlu mengenal dan menguasai beberapa aspek dalam membaca
pemahaman. Aspek-aspek dalam membaca pemahaman meliputi:
a. Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal).
b. Memahami /makna (maksud dan tujuan pengarang).
c. Evaluasi/penilaian (isi, bentuk).
d. Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan keadaan.10
9Darmiyati Zuchdi, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah, (Jakarta:
Depdikbud 2007) h. 23
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Dari beberapa aspek-aspek membaca pemahaman di atas, dapat disimpulkan
bahwa dengan beberapa aspek-aspek tersebut peserta didik dapat bisa memahami
bacaan yang akan dibacanya secara sederhana.
6. Tingkat Kemampuan Membaca Pemahaman
Tingkatan keterampilan untuk memahami bacaan itu ada bermacam-macam.
Pada kegiatan membaca pemahaman terdapat tiga tingkatan kemampuan membaca
yaitu: a) Kemampuan membaca literal, b) Kemampuan membaca kritis, c)
Kemampuan membaca kreatif. Pembahasan mengenai ketiga tingkatan di atas
diuraikan sebagai berikut:
a. Kemampuan membaca literal
Kemampuan membaca literal adalah kemampuan pembaca mengenal dan
menagkap bahan bacaan yang tertera secara tersurat (eksplisit). Artinya pembaca
hanya menangkap informasi yang tercetak secaraliteral (tampak jelas dalam bacaan).
b. Kemampuan membaca kritis
Kemampuan membaca kritis adalah kemampuan membaca mengolah bahan
bacaan secara kritis untuk menemukan keseluruhan makna bahan bacaan baik makna
tersurat maupun tersirat.
c. Kemampuan membaca kreatif
Kemampuan membaca kreatif merupakan tingkatan tertinggi dari kemampuan
membaca seseorang. Artinya, seseorang pembaca yang baik, tidak hanya sekedar
menangkap makna tersurat dan tersirat tetapi mampu menerapkan hasil membacanya
untuk kepentingan sehari-hari.11
10 Dalman, Keterampilan Membaca (Cet, I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 89
11Nurhadi, Bagaiman Cara Meningkatkan Kemampuan Membaca? (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2005), h. 57
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Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti tingkat kemampuan membaca
pemahaman yaitu tingkat pemahaman terhadap apa yang disampaikan dan disebutkan
didalam bacaan. Sehingga membuat pembaca dapat memahami is dari bacaan yang
dibacanya, mengerti makna apa yang tersirat maupun tersurat dari bacaan dan
menerapkan bahan bacaannya dalam kepentingannya sehari-hari.
7. Unsur-unsur membaca pemahaman
Unsur-unsur yang terkait dengan kemampuan membaca pemahaman yaitu
meliputi:
a. Mengenal tokoh dalam cerita
Jalannya sebuah cerita atau peristiwa dalam narasi selalu didukung oleh
sejumlah tokoh atau pelaku-pelaku tertentu. Pelaku yang mendukung peristiwa
sehingga mampu menjalin suatu cerita disebut tokoh. Berdasarkan fungsinya tokoh
dibedakan menjadi tokoh sentral dan tokoh bawahan, yaitu protagonis dan antagonis
merupakan tokoh sentral dalam sebuah cerita sedangkan tokoh bawahan yaitu tokoh
yang dihadirkan untuk menunjang atau mendukung kehadiran tokoh utamanya.
b. Menunjukkan alur dalam cerita
Alur atau plot merupakan rangkaian peristiwa yang dijalin berdasarkan
urutan waktu atau hubungan tertentu sehingga membentuk membentuk satu kesatuan
yang padu, bulat, dan utuh dalam sebuah cerita.
c. Menunjukkan latar dalam cerita
Tokoh dalam sebuah cerita tidak pernah lepas dari ruang dan waktu, maka
tidak mungkin ada cerita tanpa adanya latar. Penempatan waktu dan tempat beserta
lingkungannya di dalam cerita disebut latar atau setting. Latar dibagi menjadi tiga
jenis, yaitu latar waktu, latar tempat, dan latar sosial. latar waktu berkaitan dengan
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penempatan waktu dalam cerita. Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis,
menunjuk suatu tempat terjadinya peristiwa dalam cerita. Latar sosial berkaitan
dengan kehidupan kemasyarakatan dalam cerita.
d. Menentukan tema dalam cerita
Tema sering juga disebut sebagai dasar cerita, yaitu pokok persoalan yang
mendominasi suatu cerita. Pada hakikatnya tema adalah permasalahan pokok yang
merupakan titik tolk penulis dalam menyusun cerita, sekaligus merupakan
permasalahan yang ingin dipecahkan penulis.
e. Menuliskan amanat dalam cerita
Amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca
berupa nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan contoh atau teladan. Penyampaian
amanat atau pesan selalu didasarkan tema dan tujuan yang telah ditetapkan penulis
pada saat menyusun rancangan cerita.12
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam mem-
baca pemahaman tidak hanya sekedar membaca saja, tetapi memahami apa yang
dibaca dan dapat memahami unsur-unsur yang ada dalam bacaan yang dibaca
tersebut.
B. Menulis Karangan Narasi
1. Pengertian Karangan Narasi
Salah satu keterampilan membaca yang biasa diterapkan di SD adalah
kemampuan membaca sebuah karangan cerita. Karangan adalah bentuk tulisan yang
mengungkapkan pikiran dan perasaan pengarang dalam satu kesatuan tema yang
12 Samsu Somadaya, Starategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, h. 22
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utuh.13 Karangan penulis diartikan juga sebagai rangkaian hasil pemikiran atau
ungkapan perasaan kedalam bentuk tulisan yang teratur. Hasil mengarang dapat
berupa tulisan, cerita, artikel, buah pena, ciptaan atau gubahan (lagu, musik, dan
nyanyiaan). Karangan yang baik adalah karangan yang dapat dibaca dan dipahami
oleh para pembaca.14 Karangan dapat dibedakan menjadi karangan deskripsi,
eksposisi, narasi, persuasi. Narasi adalah ragam wacana yang menceritakan proses
kejadian suatu peristiwa.
Narasi merupakan salah satu jenis karangan yang ada pada pembelajaran
bahasa. Karangan   narasi   adalah   karangan yang bercerita  tentang  suatu  rangkaian
peristiwa  yang  dikaitkan  dengan kurun   waktu   tertentu,   baik   secara   obyektif
maupun   imajinatif sehingga  pembaca merasakan  lika-liku  cerita yang  dirangkai
dalam sebuah   peristiwa.15 Sejalan dengan pendapat di atas, Keraf berpendapat
bahwa, karangan narasi  merupakan  suatu  bentuk  wacana  yang  berusaha
menceritakansuatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca
melihat atau mengalami sendiri peristiwa tersebut.16
Hariyadi dan Zamzani berpendapat bahwa narasi adalah  karangan  yang
mengisahkan suatu peristiwa yang disusun secara kronologis (berdasarkan
sistematika  waktu) dengan  tujuan  memperluas  pengalaman  seseorang.17 Sejalan
13Yeti Mulyati, Keterampilan Berbahasa Indonesia SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011),
h. 15.
14Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2010), h. 51.
15 Wahyu Wibowo, Manajemen Bahasa(Jakarta: Gramedia Pustaka 2001), h. 59
16 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi, h. 135-136
17Haryadi dan Zamzani, Peningkatan Berbahasa Indonesia, h. 39
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dengan hal tersebut. Zainnurahman mengungkapkan bahwa narasi merupakan tulisan
yang menceritakan sebuah kejadian.18
Dari   pengertian   di   atas   dapat   disimpulkan   bahwa   narasi merupakan
bentuk tulisan yang menceritakan tentang suatu kejadian atau  peristiwa  yang
disusun  secara  kronologis  sehingga pembaca seolah-olah mengalami sendiri
peristiwa tersebut.
2. Jenis-jenis Karangan Narasi
Karangan narasi adalah suatu bentuk karangan yang mengisahkan tentang
suatu kejadian atau peristiwa yang disusun secara kronologis sehingga pembaca
seolah-olah mengalami sendiri peristiwa tersebut. Narasi dapat dibedakan menjadi
narasi sugestif dan narasi ekspositoris.  Gorys  Keraf  mengungkapkan  bahwa, narasi
berdasarkan tujuan dan sasarannya dapat dibedakan menjadi 2  macam, yaitu: a)
Narasi ekspositoris b) Narasi sugestif.
a. Narasi ekspositoris
Narasi ekspositoris bertujuan untuk mengugah pikiran para pembaca untuk
mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran utama narasi ekspositoris adalah rasio,
yaitu berupa perluasan pengetahuan para pembaca setelah membaca kisah tersebut.
Sebagai suatu bentuk karangan narasi, narasi ekspositoris mempersoalkan tahap-tahap
kejadian, rangkaian-rangkaian perbuatan kepada para pembaca. Runtutan kejadian
atau peristiwa yang disajikan bermaksud untuk menyampaikan informasi untuk
memperluas pengetahuan pembaca. Narasi ekspositoris dapat bersifat khas atau
khusus dan dapat pula bersifat generalisasi.
18 Zainurrahman, Menulis dari Teori Hingga Praktik(Bandung: Alfabeta 2011), h. 37
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Narasi ekspositoris yang bersifat generalisasi adlah narasi yang
menyampaikan suatu proses yang umum, yang dapat dilakukan oleh siapa saja, dan
dapat pula dilakukan secara berulang-ulang. Narasi yang bersifat khusus adalah narasi
yang berusaha menceritakan suatu peristiwa yang khas, yang hanya terjadi satu kali
saja. Peristiwa yang khas adalah peristiwa yang tidak dapat diulang kembali, karena
merupakan pengalaman atau kejadian pada suatu waktu tertentu saja.
b. Narasi Sugestif
Seluruh rangkaian kejadian dalam karangan narasi sugestif berlangsung dalam
suatu kesatuan waktu. Tujuan utama dari narasi sugestif bukan memperluas
pengetahuan seseorang, melainkan berusaha memberi makna atas peristiwa atau
kejadian sebagai suatu pengalaman. Narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal
(imajinasi).
Narasi sugestif merupakan suatu rangkaian peristiwa yang disajikan sekian
rupa sehingga merangsang daya khayal para pembaca. Pembaca menarik suatu makna
baru diluar apa yang diungkapkan secara eksplisit. Sesuatu yang eksplisit adalah
sesuatu yang tersurat mengenai subyek atau obyek yang bergerak dan bertindak,
sedangkan makna yang baru adalah makna yang tersirat. Semua obyek dipaparkan
sebagai suatu rangkaian gerak, kehidupan para tokoh dilukiskan dalam suatu gerak
yang dinamis, bagaimana kehidupan itu berubah dari waktu ke waktu. Makna yang
baru akan jelas dipahami sesudah narasi itu dibaca, karena tersirat dalam seluruh
narasi tersebut. Untuk lebih jelasnya, maka dalam tabel di bawah ini akan dijelaskan
perbedaan dari kedua karangan narasi tersebut.19
19 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi, h. 135
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Tabel 2.1
Perbedaan pokok antara narasi sugestif dan narasi ekspositoris :
No Narasi Sugestif Narasi Ekspositoris
1. Menyampaikan suatu makna atau suatu
amanat yang tersirat
Memperluas pengetahuan
2. Menimbulkan daya khayal Menyampaikan informasi
mengenai suatu kejadian
3. Penalaran hanya berfungsi sebagai alat untuk





4. Bahasannya lebih condong ke bahasa figuratif
menitik-beratkanpenggunaan kata-kata
konotatif
Bahasanya lebih condong ke
bahasa informatif dengan titik
berat pada pengguanaan kata-
kata denotatif20
Berdasarkan tabel perbedaan antara narasi ekspositoris dan narasi sugestif di
atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara ke dua jenis narasi tersebut terletak
pada penyampaian isi karangan. Narasi ekspositoris berisi karangan yang informatif
sedangkan narasi sugestif yaitu karangan yang menimbulkan daya khayal.
3. Bentuk-bentuk Karangan Narasi
Berdasarkan tujuan dan sasarannya narasi dibedakan menjadi dua, yaitu narasi
sugestif dan narasi ekspositoris. Sesuai dengan perbedaan antara narasi sugestif dan
narasi ekspositoris, maka narasi dapat dibedakan lagi menjadi bentuk narasi fiksi dan
narasi non fiksi. Narasi fiksi contohnya roman, novel, cerpen, dongeng, dan lain lain.
Sementara narasi non fiksi contohnya biografi, autobiografi, dan sejarah.
Selain bentuk dan jenis karangan narasi di atas masih ada beberapa jenis
narasi yang belum banyak diuraikan, yaitu : a) autobiorafi dan biografi, b) anekdot
dan insiden, c) sketsa, d) profil.
20 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi, h. 137
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a. Autobiografi dan biografi
Perbedaan antara autobiografi dan biografi terletak pada masalah
pengisahnya. Pengisah dalam autobiografi adalah tokohnya sendiri, sedangkan
pengisah dalam biografi adalah orang lain. Kesamaan antara autobiografi dan biografi
yaitu sama-sama menyampaikan kisah yang menarik mengenai kehidupan dan
pengalaman-pengalaman pribadi. Dalam penulisan ke dua macam bentuk narasi
tersebut biasanya dijalin dan dirangkai secara manis, langsung, dan sederhana, serta
cara menceritakannya dapat menarik perhatian pembaca.
b. Anekdot dan Insiden
Anekdot adalah semacam cerita pendek yang betujuan menyampikan
karakteristik yang menarik atau aneh mengenai seseorang atau suatu hal lain. Daya
tarik anekdot tidak terletak pada penggelaran dramatik, tetapi pada sutau gagasan atau
suatu amanat yang ingin disampaikannya, dan biasanya muncul menjelang akhir
kisah. Sedangkan insiden (kejadian atau peristiwa) sebaliknya memiliki karakteristik
yang lebih luasdibandingkan dengan anekdot. Daya tarik insiden terletak pada
karakter-karakter yang khas dan hidup, yang menjelaskan perbuatan atau kejadian
cerita tersebut.
c. Sketsa
Sketsa adalah suatu bentuk wacana yang singkat dan dikategorikan dalam
tulisan narasi. Walaupun kenyataannya unsur tindakan yang berlangsung dalam suatu
unit waktu itu tidak menonjol atau kurang sekali diungkapkan. Tujuan utama sebuah
sketsa adalah menyajikan hal-hal yang penting dari suatu peristiwa atau kejadian
secara garis besar dan selektif, dan bukan untuk memaparkan suatu secara lengkap.
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d. Profil
Profil merupakan suatu wacana moderen yang berusaha menggabungkan
narasi, deksripsi, dan eksposisi yang dijalin dalam bermacam-macam proposisi. Jadi
profil bukan merupakan suatu bentuk narasi murni, karena profil terdiri dari
gabungan tiga bentuk karangan. Profil memperlihatkan ciri-ciri utama dari seorang
tokoh yang dideskripsikanberdasarkan suatu kerangka yang telah digariskan
sebelumnya. Bagian terpenting dalam profil adalah sebuah sketsa berkarakter yang
disusun sedemikian rupa untuk mengembangkan subyeknya. Pembuatan profil
dilakukan secara cermat berdasarkan kerangka yang telah disusun dengan
memanfaatkan fakta-fakta utama mengenai kehidupan dan watak tokohnya, sehingga
terciptalah suatu perincian yang hidup dan wajar.21
Berdasarkan berrbagai bentuk-bentuk karangan narasi di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa bentuk-bentuk karangan narasi terdiri atas beberapa bentuk yang
membangun karangan tersebut dan menjadi acuan penulis dalam mebuat suatu
karangan.
4. Ciri-ciri Karangan Narasi
Karangan narasi memiliki ciri-ciri yang dapat dicermati oleh pembaca.
Karangan narasi mempunyai ciri penanda sebagai berikut:
a. Berupa cerita tentang peristiwa atau pengalaman manusia
b. Kejadian atau peristiwa yang disampaikan dapat berupa peristiwa atau kejadian
yang benar-benar terjadi, dapat berupa semata-mata imajinasi, atau gabungan
keduanya.
21 Gorys Keraf,, Argumentasi dan Narasi, h. 137-138
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c. Berdasarkan konflik, karena tanpa konflik biasanya karangan narasi tidak
menarik.
d. Memiliki nilai estetika karena isi dan cara penyampaian bersifat sastra,
khususnya karangan narasi yang berbentuk fiksi.
e. Menekankan susunan kronoligis
f. Biasanya memiliki dialog.22
Dari penjelasan diatas, tampak bahwa karangan narasi memiliki cir-ciri
khusus, yaitu berkaitan dengan peristiwa atau pengalaman manusia yang benar-benar
terjadi. Biasanya karangan narasi berupa konflik, memiliki estetika, urut sesuai
kronologis, dan memiliki dialog. Bentuk tulisan karangan narasi berusaha untuk
menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan perbuatan manusia dalam sebuah
cerita.
5. Langkah-langkah Penyusunan Karangan Narasi
Dalam menulis karangan narasi diperlukan beberapa langkah-langkah yang
digunakan dalam menulis sebuah karangan. Adapun langkah-langkah menulis
karangan narasi adalah: a) pemilihan sumber topik, b) membuat judul, c) menentukan
tujuan penulisan, d) menentukan bahasa penulisan, e) membuat kerangka karangan.
a. Pemilihan sumber topik
Topik merupakan masalah yang akan dibicarakan dalam karangan. Topic ini
menjiwai seluruh karangan. Topic bias ditentukan oleh guru, bias ditentukan oleh
peserta didik sendiri. Sumber-sumber topikyaitu: 1) pengalaman yaitu peristiwa yang
pernah dialami oleh seseorang, 2) pengamatan yaitu kegiatan mengamati suatu objek.
sumber ini baik dilatih oleh peserta didik dalam menggunakan pancainderanya
22 M. Atar Semi, Menulis Efektif(Padang: Angkasa Raya Padang, 1990), h. 30-34
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secermat mungkin dan peserta didik dapat belajar mengungkap fakta kemudian
menulisnya dalam bentuk karangan, 3) imajinasi atau daya daya khayal, kreativitas
peserta didik dapat dikembangkan dengan daya imajinasi namun perlu disesuaikan
dengan tingkat perkembangan peserta didik, dan 4) sumber pendapat atau hasil
penalaran seseorang dapat digali untuk melahirakan topik.
b. Membuat judul
Setiap karangan tentu mempunyai judul. Judul ialah titel, nama atau
semacamnya untuk sebuah karangan. Syarat-syarat judul yang baik yaitu: 1) harus
sesuai dengan topic atau isi karangan, 2) judul sebaiknya dinyatakan dalam bentuk
frase bukan kalimat, c) usahakan judul sesingkat mungkin, dan d) judul harus jelas
bukan kiasan dan tidak menggandung makna ganda.
c. Menentukan tujuan penulisan
Seorang penulis harus mengungkapkan dengan jelas tujuan yang digarapnya.
Tujuan penulisan menjadi pedoman bagi penulis dalam mengembangkan topic.
Dengan menentukan tujuan, penulis dapat mengetahui apa yang harus dilakukannya,
dapat mengetahui bahan apa yang diperlukan dan sudut pandang yang akan dipilih.
Kesadaran penulis tentang tujuannya akan menjaga keutuhan tulisannya.
d. Menentukan bahan penulisan
Bahan penulisan merupakan semua informasi yang digunakan untuk mencapai
tujuan penulisan. Bahan ini dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti bahan dari
bacan, pengamatan, angket dan wawancara.
e. Membuat keranka karangan
Kerangka karangan merupakan suatu rencan kerja yang mengandung
ketentuan-ketentuan tentang bagaimana menyusun karangan. Kerangka karangan
30
dapat penulis menyusun karangan secara logis dan teratur serta menghindarkan dari
kesalahan yang tidak perlu.23
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegunaan dari
langkah-langkah kerangka karangan bagi penulis meliputi: 1) dapat membantu
penulis menulis karangan narasi secara teratur, tidak membahas satu gagasan dua
kali, dapat mencegah penulis keluar dari sasaran yang sudah dirumuskan dalam topic
atau judul, 2) dapat memperlihatkan bagian-bagian pokok karangan serta memberi
kemungkinan perluasan dari bagian tersebut, dan 3) dapat memperlihatkan kepada
penulis bahan-bahan atau materi yang diperlukan dalam pembahasan yang akan
ditulisnya.
6. Pola karangan Narasi
Pola karangan narasi secara sederhana berbentuk susunan dengan urutan
sebagai berikut: a) awal, b) tengah, c) akhir.
a. Awal
Awal karangan biasanya berisi pengantar yaitu memperkenalkan suasana dan
tokoh. Bagian awal harus dibuat menarik agar dapat mengikat pembaca.
b. Tengah
Bagian tengah merupakan bagian yang memunculkan suatu konflik. Konflik
lalu diarahkan menuju klimaks cerita. Setelah kinflik timbul dan mencapai klimaks,
secara berangsur-angsur cerita akan mereda.
c. Akhir
Akhir cerita yang mereda ini memiliki cara pengungkapan bermacam-macam.
Ada yang menceritakan dengan panjang, ada yang singkat, ada pula yang berusaha
23 Sabarti Akhadiah, Bahasa Indonesia III (Jakarta: Depdikbud, 1992), h. 105
31
menggantungkan akhir cerita dengan mempersilahkan pembaca untuk menebaknya
sendiri.24
Berdasarkan pendapat di atas bahwa pola karangan narasi terbagi atas tiga
yaitu pola karangan narasi sederhana yang berbentuk susunan dengan urutan awal,
tengah, dan akhir yang dapat membantu para pembaca dalam mencermati karangan
yang sedang dibacanya.
7. Unsur-unsur Karangan Narasi
Karangan narasi merupakan cerita yang memiliki alur atau plot. Karangan
narasi dapat berisi fakta atau rekaan. Jadi, karangan yang berupa fakta atau fiksi yang
mengandung alur termasuk dalam karangan narasi. Semantara itu, sebuah alur
mengandung rangkaian peristiwa yang dapat membentuk suatu konflik dan klimaks
yang dialami oleh para tokohnya pada suatu tempat dan waktu tertentu yang kadang
dalam penyelesaiannya memicu berkembangnya masalah baru. Untuk itu, perlu
pembatasan rangkaian tindakan yang lebih jelas, yaitu rangkaian tindakan yang terdiri
atas tahap-tahap yang penting dalam sebuah struktur yang diikat oleh waktu.25
Unsur-unsur yang perlu dicermati oleh para pembaca karangan narasi
diantaranya adalah tema, alur dan plot, setting tempat dan waktu, watak atau karakter,
suasana, amanat atau moral cerita dan sudut pandang pengarang. Unsur-unsur dalam
menulis paragraph narasi adalah hal yang harus ada dalam membangun suatu
karangan narasi. Unsur-unsur tersebut juga dijadikan patokan penilaian sempurna
atau tidaknya paragraph tersebut. Ada lima aspek dalam sebuah paragraph narasi
yaitu: a) Isi gagasan, b) organisasi, c) struktur kalimat, d) pilihan kata, e) ejaan.
24Suparno dan Muhammad Yunus, Keterampilan Dasar Menulis (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2002), h. 29
25 Gorys Keraf,, Argumentasi dan Narasi, h. 145-148
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a. Isi gagasan
Tujuan mengarang adalah untuk mengungkapkan pikiran, gagasan, atau pesan
kepada orang lain secara jelas dan efektif. Dengan demikian penyampaian maksud,
pikiran, ataupun gagasan harus jelas tertuang dalam bentuk kalimat-kalimat yang
logis dan mudah dipahami.
b. Organisasi isi
Wacana biasanya dibangun oleh beberapa paragraph. Setiap paragraph
dibangun oleh beberapa kalimat. Penulisan kalimat demi kalimat menjadi paragraph
perlu ditata secara cermat agar tidak ada satupun kalimat yang menyimpang dari ide
pokok paragraf itu. Sebuah paragraph yang memiliki kesatuan biasanya mengandung
beberapa hal, tetapi semua unsur haruslah bersama-sama menyampaikan sebuah
maksud karena fungsi tiap paragraph untuk mengembangkan sebuah gagasan tunggal,
maka tidak boleh terdapt unsur-unsur yang sama sekali tidak mempunyai pertalian
dengan maksud tersebut.
c. Struktur kalimat
Struktur kalimat sangat penting dan harus mengikuti aturan-aturan yang
berlaku dalam mebentuk sebuah kalimat. Pemakaian bahasa yang tidak
memperhatikan aturan-aturan itu dapat diduga akan memproduksi kalimat-kalimat
yang kacau dan tidak dapat dipahami oleh si pembaca.
d. Diksi (pilihan kata)
Pengertian diksi secara singkat yang dipakai untuk mengungkapkan suatu ide
atau gagasan yang meliputi gaya bahasa dan ungkapan gaya bahasa sebagai bagian
dari diksi yang bertalian dengan ungkapan-ungkapan yang individual atau
karakteristik yang memiliki nilai artistik yang tinggi. Ungkapan ini merupakan
33
sebagian dari pilihan kata yang menimbulkan makna tersendiri. Untuk memilih kata
yang tepat untuk menyampaikan suatu gagasan merupakan suatu pekerjaan sulit,
sebab harus diperhatikan ketepatan dan kesesuaian kata-kata yang diungkapkan.
e. Ejaan
Tulisan tidak terlepas dari ejaan, dikatakan demikian karena tanpa ejaan
makna yang disampaikan penulis akan kabur dan tidak jelas. Dapat diartikan ejaan
adalah kaidah-kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi, kata, kalimat dan
sebagainya.26
Dari penjelasan di atas, tampak bahwa karangan narasi memiliki unsur-unsur
yang berkaitan dengan isi atau pikiran yang ingin disampaikan kepada orang lain
berdasarkan struktur kalimat yang tepat dam menggunakan ungkapan yang
menyampaikan gagasan atau pesan yang akan disampaikan kepada pembaca.
C. Kerangka Pikir
Bahasa merupakan alat komunikasi bagi setiap manusia untuk berinteraksi
dengan orang lain. Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran pokok
yang harus diikuti oleh setiap peserta didik dari kelas 1 sampai kelas VI. Pengajaran
Bahasa Indonesia setiap jenjang pendidikan secara umum ditunjukkan keterampilan
siswa dalam berbahasa. Pelajaran Bahasa Indonesia mencangkup empat aspek
keterampilan berbahasa yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keterampiln menulis sebagai salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang
mempunyai peran penting di dalam kehidupan manusia.
26 M.Atar Semi, Menulis Efektif (Padang: Angkasa Raya Padang, 1990), h. 32
34
Membaca pemahaman pada hakikatnya adalah kegiatan membaca yang
dimaksudkan untukmemahami makna yang terkandung dalam suatu teks.
Pemahaman suatu teks sangat bergantung pada berbagai hal. Salah satu hal yang
perlu mendapat perhatian dalam membaca adalah keterampilan yang dimiliki oleh
seseorang pembaca dalam memahami teks yang baca. Tinggi rendahnya
keterampilanyang dimilki pembaca akan sangat berpengaruh pada tingkat
pemahaman pada teks yang baca.
Fakta dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman
peserta didik masih rendah. Pada kondisi awal, terdapat peserta didik yang
mengalami kesulitan di dalam pembelajaran membaca pemahaman. Mereka harus
membaca berulang-ulang untuk mendapat pertanyaan seputar bahan bacaan yang
telah selesai dibacanya. Hal tersebut kemungkinan terjadi karena guru kurang inovatif
dalam mengemas pembelajaran, guru masih menggunakan metode yang konvensional
dengan menyuruh peserta didik membaca dalam hati dan guru hanya mengamati,
sehingga peserta didik kurang termotivasi dan kurang tertarik dengan pembelajaran
membaca. Sedangkan keterampilan menulis karangan narasi adalah kemampuan
mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dangan melalui
bahasa tulisan. Menulis merupakan satu dari keempat keterampilan berbahasa
(language skills) yang diajarkan kepada peserta didik. Menulis adalah keterampilan
produktif yang menghasilkan karya berupa tulisan. Dalam kegiatan pembelajaran,
keterampilan menulis berkaitan dengan keterampilan menyimak, keterampilan
membaca dan keterampial berbicara.
Karangan narasi adalah karangan yang menyajikan serangkaian kejadian
menurut urutan terjadinya (kronologis) sehingga pembaca mengetahui alur jalannya
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sebuah cerita. Maka dari itu, diharapkan kemampuan membaca pemahaman peserta
didik dapat sejalan dengan kegiatan menulis karangan narasi yang diharapkan dapat
meningkatkan presentase kemampuan membaca pemahaman masing-masing peserta
didik.
Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah:
Bagan 2.1
“Pengaruh Kemampuan Membaca Pemahaman terhadap Menulis
Karangan Narasi Peserta Didik Kelas V SD Inpres Rappokalling 1”
D. Hipotesis
Dari permasalahan di atas selanjutnya peneliti menarik hipotesis: “Pengaruh










kelas V SD Inpres Rappokalling 1.” Secara statistika, hipotesis dinyatakan sebagai
berikut:
HO : = 0, berarti tidak ada pengaruh kemampuan membaca pemahaman
terhadap menulis karanagan narasi pesera didik kelas V SD
Inpres Rappokalling 1.
H1 : ≠ 0, ada pengaruh kemampuan membaca pemahaman terhadap
menulis karanagan narasi pesera didik kelas V SD Inpres
Rappokalling 1.
Penerimaan atas hipotesis nihil (Ho) dan penolakan hipotesis kerja (H1)
diinterpretasikan dengan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara  kemampuan
membaca pemahan terhadap menulis karangan narasi peserta didik kelas V Inpres
Rappokalling 1. Sebaliknya, menolak hipotesis nihil (Ho) dan menerima hipotesis
kerja (H1) mengisyaratkan adanya pengaruh yang signifikan antara kemampuan





A. Jenis  dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
penelitian ex post facto yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa
yang benar-benar terjadi dan kemudian untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.1
Desain penelitian yang digunakan yaitu paradigma sederhana dengan satu
variabel independen dan satu variabel dependen. Secara umum, bentuk diagramatik
dari model penelitian ini yaitu:
Gambar 3.1
Keterangan:
X : adalah kemampuan membaca pemahaman.
Y : adalah menulis karangan narasi
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah disalah satu sekolah dasar dan pemilihan
tempatpada penelitian ini adalah SD Inpres Rappokalling 1. Sekolah ini merupakan
salah satu wadah untuk menjadikan generasi muda menjadi lebih cerdas, sehingga
mampu menjawab tantangan di masa depan.
1 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R&D(XXI; Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 7.
YX
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel.2
Berdasarkan pengertian populasi di atas, maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah semua peserta didik kelas V SD Inpres Rappokalling 1 sebanyak
30 orang.
2. Sampel
Sampel adalah sebagai bagian dari populasi dengan menggunakan cara-cara
tertentu.3Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh.
Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatife
kecil, kurang dari 30 orang  dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.4
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Inpres
Rappokalling 1 yang berjumlah 30 orang.
Tabel 3.1
Jumlah Peserta Didik SD Inpres Rappokalling 1 Kelas V
No Kelas Jumlah JumlahLaki-laki Perempuan
1 V 13 17 30
Jumlah 30
2Mardalis. Metode Penelitian (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 53-55.
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 215.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (cet.
XIV; Bandung: Alfabeta, 2012) h. 124-125.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh peserta didik. Tes digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman
membaca peserta didik dan menulis karangan narasi pada peserta didik kelas V di SD
Inpres Rappokalling 1.
2. Dokomentasi
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
harian dan sebagainya.5 Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data-data dokumen sekolah berupa data guru, data siswa, data sekolah
dan data arsip–arsip sekolah.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti alat. Dalam
hubungannya dengan penelitian, maka instrumen berarti alat yang digunakan untuk
memperoleh data. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah:
1. Butir-butir Tes
Butir-butir tes adalah tes yang di gunakan untuk mengukur kemampuan
peserta didik untuk mengetahui  kemamuan yang dimiliki oleh peserta didik.6
5 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. IX; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1993), h.131.
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. 15; Jakarta: Rineka Cipta:2013), h. 268
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes untuk mengukur kemampuan
membaca pemahaman dan kemampuan menulis karangan narasi. Berikut ini pedoman
penilaian yang digunakan dalam tes membaca pemahaman dan pedoman penilaian
yang digunakan dalam tes menulis karangan narasi peserta didik kelas V di SD Inpres
Rappokalling 1 kota Makassar.
Tabel 3.2
Pedoman Penilaian Membaca Pemahaman
Aspek yang Dinilai Skor
Maksimal
Skor Kategori









menunjukkan latar dalam cerita














Pedoman Penilaian Menulis Karangan Narasi
Aspek yang Dinilai Skor
Maksimal
Skor Kategori
Menyusun Kalimat 35 25-35 Sangat Baik
10-25 Baik
0-10 Kurang
Kesesuaian Isi 30 21-30 Sangat Baik
10-20 Baik
0-10 Kurang








Adapun dokumentasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
berupa kumpulan data-data guru, data-data siswa, data-data sekolah dan data-data
arsip – arsip sekolah.
F. Teknik Pengelolaan Data dan Analisis Data
Pengelolaan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik
inferensial. Adapun teknik analisis datanya sebagai berikut:
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.7
Analisisdeskriptif statistic digunakanuntukmendeskripsikandata yang
diperolehdarihasilkeduakelompok mean, median, modus, range, dan standard
deviation.
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 147.
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Adapun proses perhitungan menggunakan persentase dan
pengkategorian.Setelah data terkumpul maka dilakukan pengolahan data dengan
langkah sebagai berikut:
a. Tabulasi frekuensi
b. Menentukan persentase dengan rumus:=
P = Persentase
F = Frekuensi
N = Banyak subjek yang memilki nilai
100 = Bilangan konstanta
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial yaitu statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian yang penulis ajukan. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus regresi
linier sederhana.Karena penelitian ini terdiri dari variabel bebas  X dan variabel
terikat Y maka persamaan regresi menggunakan data sampel:
Ŷ = a+ bX
Dengan :
Y´= Nilai yang diprediksikan
a = koefisien regresi a
b  = koefisien regresi b
X  = Nilai variabel independen.8
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
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Kemudian penulisan koefisien regresi a dan koefisien regresi b untuk regresi linier
data hitung dengan rumus: = (∑Y )(∑X ) − (∑X )(X )n∑ − ∑( )
b=
∑ (∑ )(∑ )∑ ( )
keterangan:
n =  jumlah populasi
= Nilai variabel Independen
=  Nilai variabel Dependen.9
Uji signifikan (uji t)
Untuk regresi, simpangan bakunya menggunakan rumus:
(S ) = ∑( )





9Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi, h. 238-239.
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= Tidak ada pengaruh kemampuan membaca pemahaman terhadap
menulis karangan narasi kelas V SD Inpres Rappokalling 1= Terdapat pengaruh kemampuan membaca pemahaman terhadap
menulis karangan narasi kelas V SD Inpres Rappokalling 1
Taraf nyata (α) dan nilai t table
α   = 0,05
dk = n-2
Kriteria pengujian
Hipotesis diterima jika: − < >
Hipotesis diterima jika: < − >




HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Sejarah berdirinyaSD Inpres Rappokalling 1 Kota Makassar
a. Keadaan Sekolah
SD Inpres Rappokalling 1 berdiri di atas sebidang tanah seluas 358 meter,
yang beralamat di JL. Regge No. 10 Makassar Sulawesi Selatan. Sekolah ini
merupakan naungan dari pemerintah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, di atas tanah
358 meter tersebut tidak hanya berdiri SD Rappokalling 1 saja, namun juga ada SD
Inpres Rappokalling 2 dan 3.
Era globalisasi ini, manusia dituntut memiliki pengetahuan, keterampilan yang
handal dan berjiwa besar sehingga dapat berkompetisi dalam masyarakat global,
untuk menjawab tantangan tersebut setiap lembaga pendidikan membangun visi dan
misi, serta tujuan dan sasaran, tidak terkecuali SD Inpres Rapokalling 1.1
b. Tujuan Berdirinya Sekolah
Tujuan berdirinyasekolah adalah tujuan yang ingin dicapai secara umum oleh
sekolah melalui proses pembelajaran, baik dari segi afektif, kognitif, dan
psikomotorik.Tujuan berdirinyasekolah dituangkan dalam visi dan misi, adapun visi
dan misi SD Inpres Rappokalling 1 adalah sebagai berikut:
1) Visi Sekolah
Membentuk peserta didik menjadi generasi yang unggul dan berprestasi
dalam berbagai bidang pendidikan.
1Dokumen Sekolah SD Inpres Rappokalling 1 Makassar Sulawesi Selatan
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2) Misi Sekolah
a. Memelihara nilai-nilai agama, budaya dan moral
b. Menumbuhkembangkan pendidikan munanistik yang menegaskan pemberdayaan
kepribadian peserta didik dan kecerdasan emosional
c. Meningkatkan kemampuan penguasaan imtaq dan iptek2
c. Kondisi Objektif Sekolah
Kondisi objektif sekolah merupakan kondisi keadaan sekoah yang meliputi
keadaan guru, peserta didik serta sarana dan prasarana.
1) Keadaan Guru sekolah
Guru pada suatu  sekolah merupakan faktor utama terlaksananya suatu proses
pendidikan dan pengajaran, guru banyak melakukan berbagai kegiatan dalam
berbagai bidang atau  administrasi dan pengembangan lainnya, walaupun dengan latar
belakang dan spesialisasi yang berbeda.
Guru memegang peranan strategis terutama dalam upaya membentuk watak
bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Dari
dimensi tersebut, peranan guru sulit digantikan dengan orang lain. dipandang dari
dimensi pembelajaran, peranan guru dalam masyarakat tetap dominan sekalipun
teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran berkembang amat
cepat. Hal ini disebabkan karena ada dimensi-dimensi proses pendidikan, atau dalam
proses pembelajaran diperankan oleh guru yang tidak dapat digantikan oleh
teknologi.
Guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Guru adalah
sales agent  dari lembaga pendidikan. Baik atau buruknya perilaku atau cara mengajar
2Dokumen SD Inpres Rappokalling I Kota Makassar Sulawesi Selatan
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guru akan sangat mempengaruhi citra lembaga pendidikan. Guru adalah salah satu
diantara faktor pendidikan yang memiliki peranan yang paling strategis, sebab
gurulah yang sebenarnya pemain yang paling menentukan di dalam proses
pembelajaran.
Di tangan guru yang cekatan fasilitas dan sarana yang kurang memadai dapat
diatasi, begitu juga sebaliknya. Langkah pertama yang dilakukan untuk mem-perbaiki
kualitas pendidikan adalah dengan memperbaiki kualitas tenaga pendi-diknya terlebih
dahulu. Begitu juga guru atau pendidik yang terdapat di SD Inpres Rappokalling 1.
Guru sangat besar peranannya atau merupakan salah satu unsur tercapainya tujuan
pendidikan. Adapun kondisi  tenaga pendidik di SD Inpres Rappokalling 1 dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. 1
Daftar guru dan karyawan SD Inpres Rappokalling 1
No Nama Guru/NIP L/P Bidang Studi Ket
1 Dalwiah Dahlan, S.Pd. P PKn Kepsek
2 Hj. Harijah R, S.Pd.I P Pend. Agama Islam Wakepsek
3 Nurhaeni, S.Pd. P Guru Kelas Wali Kelas 1
4 Rachmawaty, S.Pd. P Guru Kelas Wali Kelas II
5 Alma Hiola, S.Pd.I P Guru Kelas Wali Kelas III
6 Nur Aisyah Syarif, S.Pd. P Guru Kelas Wali Kelas IV
7 Herni, S.Pd. P Guru Kelas Wali Kelas V
8 Lukman, S.Pd. P Guru Kelas Wali Kelas VI
9 Erwin, S.Pd. L Guru Kelas GT
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10 Iqbal, S.Pd. L Guru Kelas GT
















15 Misbah Huljannah, S.Pd L Mulok GTT
16 Suci Ramadhani, S.Pd P Mulok GTT
17 Hasan L Bujang/ Satpam GTT
Sumber Data: SD Inpres Rappokalling 1, 2017
Dengan memperhatikan tabel tersebut di atas, secara umum dapat dikatakan tenaga
guru dan kependidikan di SD Inpres Rappokalling 1cukup memadai untuk dapat
melaksanakan kegiatan pendidikan dalam satuan pendidikan. Dimana seperti yang
diketahui guru sebagai tolak ukur dari keberhasilan peserta didiknya. Guru bertugas
dalam memberikan pendidikan kepada peserta didiknya baik dari segi afektifnya,
kognitifnya dan psikomotoriknya.
2) Keadaan Peserta Didik
Peserta didik adalah objek penerima pelajaran dari satu lembaga pendidikan,
pesertaa didik mempunyai hak untuk menerima pelajaran dari guru atau tenaga
kependidikan baik yang bersifat formal maupun non formal dan dari aspek afektinya,
kognitifnya, dan psikomotoriknya. adapun jumlah peserta didik berdasarkan dari data
3 tahun terakhir yang ada di SD Inpres Rappokalling 1 adalah :
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Tabel 4.2
Keadaan Peserta Didik SD Inpres Rappokalling 1 Tahun Ajaran 2016/2017
No Kelas Jumlah Jumlah
Laki-laki Perempuan


























Jumlah 70 88 132
Sumber Data: SD Inpres Rappokalling 1, 2017
3) Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah
Tabel 4. 3
Sarana dan Prasarana SD Inpres Rappokalling 1
No. Jenis ruang Jumlah Kondisi
1. Ruang kelas 6 Baik
2. Ruangan kepala sekolah 1 Baik
3. Ruang guru 1 Baik
4. Ruang tata usaha 1 Baik
5. Ruang perpustakaan 1 Baik
6. Ruang UKS 1 Baik
7. Ruang toilet guru 1 Baik
8. Ruang toilet siswa 1 Baik
9. Kantin 1 Baik
Sumber Data: SD Inpres Rappokalling 1, 2017
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang ada di sekolah
SD Inpres Rappokalling 1 dengan 1 ruang kepala sekolah, 1 ruangan guru, 1 ruangan
tata usaha, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang UKS, 1 ruang toilet guru, 1 ruang toilet
siswa, 1 kantin.Semua sarana dan prasarana tersebut merupakan salah satu faktor
yang menunjang terciptanya proses pembelejaran yang efektif dan kondusif dalam
rangka tercapinya tujuan pendidikan pada umumnya dan pembelajaran pada
khususnya.
2. Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas V SD Inpres
Rappokalling 1
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Inpres Rappokalling
1 Kota Makassar, maka hasil dari penelitian yang dilakukan melalui tes. Pada bagian
ini khusus dibahas mengenai variabel kemampuan membaca pemahaman peserta
didik kelas V SD Inpres Rappokalling 1 disajikan dalam bentuk tabel persentase dan
jawaban tes adalah sebagai berikut :
Tabel 4.4
Hasil tes variabel X
NO
ITEM TES JUMLAH
1 2 3 4 5
1 6 12 14 12 15 49
2 8 10 8 11 10 47
3 10 18 18 20 25 91
4 8 13 19 16 18 73
5 9 16 14 17 20 76
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6 8 17 15 16 21 77
7 9 18 15 17 20 79
8 8 16 13 18 8 77
9 10 19 14 16 15 82
10 9 13 16 17 19 74
11 5 8 11 6 8 38
12 7 14 15 13 16 65
13 8 18 13 16 23 78
14 7 17 16 19 18 77
15 6 9 11 16 18 60
16 5 9 8 6 9 37
17 10 19 17 21 15 82
18 7 12 18 16 20 73
19 9 17 17 14 19 76
20 10 20 19 18 19 88
21 10 17 18 21 24 90
22 9 11 15 17 20 72
23 9 20 19 20 17 85
24 8 18 16 23 21 86
25 8 16 13 18 18 73
26 7 10 17 15 16 65
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27 5 9 11 14 14 53
28 10 20 19 23 24 96
29 10 19 18 23 25 95
30 8 11 15 16 19 69
JUMLAH 2183
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan peserta didik kelas V di SD
Inpres Rappokalling 1 Kota Makassar, kemudian hasil penelitian disajikan dalam
bentuk tabel persentase sebagai berikut :
Tabel 4.5
Mengenal Tokoh dalam Cerita
NO JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1 Sangat baik 21 70%
2 Baik 9 30%
3 Kurang 0 0%
JUMLAH 30 100%
Sumber data : hasil analisis tes nomor 1
Hasil persentase tabel 4.5 di atas mengenai mengenal tokoh dalam
cerita,dimana peserta didik yang menjawab “sangat baik” sekitar 70% atau sebanyak
21 orang, kemudian yang menjawab “baik” sekitar 30% atau sebanyak 9 orang, yang
menjawab “kurang” sekitar 0% atau sebanyak 0 orang.
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Tabel 4.6
Kemampuan dalam Menunjukkan Alur dalam Cerita
NO JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1 Sangat baik 14 46,67%
2 Baik 16 53,33%
3 Kurang 0 0%
JUMLAH 30 100%
Sumber data : hasil analisis tes nomor 2
Hasil persentase tabel 4.6 di atas mengenai kemampuan dalam menunjukkan
alur dalam cerita, dimana peserta didik yang menjawab “sangat baik” sekitar 46,67%
atau sebanyak 14 orang, kemudian yang menjawab “baik” sekitar 53,33% atau
sebanyak  16 orang, yang menjawab “kurang” yaitu 0% atau sebanyak 0 orang.
Tabel 4.7
Ketetapan dalam Menentukan Latar dalam Cerita
NO JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1 Sangat baik 11 36,66%
2 Baik 17 56,66%
3 Kurang 2 6,66%
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JUMLAH 30 100%
Sumber data : hasil analisis tes nomor 3
Hasil persentase tabel 4.7di atas menetukan tema dalam cerita,dimana peserta
didik yang menjawab “sangat baik” sekitar 36,66% atau sebanyak 11 orang,
kemudian yang menjawab “baik” sekitar 56,66% atau sebanyak 17 orang, yang
menjawab “Kurang” sekitar 6,66% atau sebanyak 2 orang.
Tabel 4.8
Kemampuan dalam Menetukan Tema dalam Cerita
NO JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1 Sangat baik 7 23,33%
2 Baik 21 70%
3 Kurang 2 6,66%
JUMLAH 30 100%
Sumber data : hasil analisis tes nomor 4
Hasil persentase tabel 4.8 di atas mengenai kemampuan dalam menetukan
tema dalam cerita, dimana peserta didik yang menjawab “sangat baik” sekitar 23,33%
atau sebanyak 7 orang, kemudian yang menjawab “baik” sekitar 70% atau sebanyak
21 orang, yang menjawab “kurang” sekitar 6,66% atau sebanyak 2 orang.
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Tabel 4.9
Kemampuan dalam Menuliskan Amanat dalam Cerita
NO JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1 Sangat baik 11 36,66%
2 Baik 17 56.66%
3 Kurang 2 6,66%
JUMLAH 30 100%
Sumber data : hasil analisis tes nomor 5
Hasil persentase tabel 4.9 di atas mengenai kemampuan dalam menuliskan
amanat dalam cerita, dimana peserta didik yang menjawab “sangat baik” sekitar
36,66% atau sebanyak 11 orang, kemudian yang menjawab “baik” sekitar 56,66%
atau sebanyak 17 orang, yang menjawab “kurang” sekitar 6,66% atau sebanyak 2
orang.
3. Menulis Karangan Narasi Peserta Didik kelas V di SD Inpres
Rappokalling I
Setelah data mengenai kemampuan menbaca pemahaman peserta didik kelas
V SD Inpres Rappokalling I diketahui, maka langkah selanjutnya adalah mencari
hasil menulis karangan narasi peserta didik kelas V SD Inpres Rappokalling I, maka
didapatkan hasil tes sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Hasil tes variabel Y
NO
ITEM TES
JUMLAH1 2 3 4
1 12 10 9 9 40
2 22 12 11 6 51
3 11 12 13 5 41
4 12 13 11 8 44
5 20 12 10 9 51
6 27 19 15 13 74
7 18 11 13 8 50
8 20 12 14 6 52
9 26 23 18 14 81
10 16 19 15 6 56
11 18 11 13 8 50
12 14 12 15 9 80
13 29 24 20 14 87
14 15 13 9 6 43
15 23 20 17 10 70
16 11 12 8 9 40
17 24 21 18 10 73
57
18 19 14 16 9 50
19 25 20 19 16 80
20 20 18 19 18 75
21 23 21 19 15 75
22 13 11 9 7 40
23 17 13 19 12 61
24 19 16 11 9 55
25 17 12 8 5 42
26 24 23 21 19 87
27 19 17 10 8 54
28 20 18 18 13 69
29 28 23 19 14 84
30 14 12 9 5 40
JUMLAH 1793
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan peserta didik kelas V di SD
Inpres Rappokalling 1 Kota Makassar, kemudian hasil penelitian disajikan dalam




NO JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1 Sangat baik 5 16,66%
2 Baik 25 83,33%
3 Kurang 0 0%
JUMLAH 30 100%
Sumber data : hasil analisis tes nomor 1
Hasil persentase tabel 4.11 di atas mengenai menyusun kalimat,dimana
peserta didik yang menjawab “sangat baik” sekitar 16,66% atau sebanyak 5 orang,
kemudian yang menjawab “baik” sekitar 83,33% atau sebanyak 25 orang, yang
menjawab “kurang” sekitar 0% atau sebanyak 0 orang.
Tabel 4.12
Kesesuaian Isi
NO JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1 Sangat baik 6 20%
2 Baik 24 80%
3 Kurang 0 0%
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JUMLAH 30 100%
Sumber data : hasil analisis tes nomor 2
Hasil persentase tabel 4.12 di atas mengenai kesesuaian isi, dimana peserta
didik yang menjawab “sangat baik” sekitar 20% atau sebanyak 6 orang, kemudian
yang menjawab “baik” sekitar 80% atau sebanyak  24 orang, yang menjawab
“kurang” yaitu 0% atau sebanyak 0 orang.
Tabel 4.13
Ketetapan Penulisan
NO JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1 Sangat baik 11 36,66%
2 Baik 17 56,66%
3 Kurang 2 6,66%
JUMLAH 30 100%
Sumber data : hasil analisis tes nomor 3
Hasil persentase tabel 4.13 di atas ketetapan penulisan,dimana peserta didik
yang menjawab “sangat baik” sekitar 36,66% atau sebanyak 11 orang, kemudian
yang menjawab “baik” sekitar 56,66% atau sebanyak 17 orang, yang menjawab




NO JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1 Sangat baik 12 40%
2 Baik 18 60%
3 Kurang 0 0%
JUMLAH 30 100%
Sumber data : hasil analisis tes nomor 4
Hasil persentase tabel 4.14 di atas penggunaan bahasa, dimana peserta didik
yang menjawab “sangat baik” sekitar 40% atau sebanyak 12 orang, kemudian yang
menjawab “baik” sekitar 60% atau sebanyak 18 orang, yang menjawab “kurang”
sekitar 0% atau sebanyak 0 orang.
4. Pengaruh Kemampuan Membaca Pemahaman terhadap Menulis
Karangan Narasi pada Peserta Didik Kelas V SD Inpres Rappokalling I
Pada bagian ini akan dibahas tentang rumusan masalah yang ketiga dengan
menggunakan uji regresi linear sederhana, dan akan diketahui pengaruh kemampuan
membaca pemahaman terhadap menulis karangan narasi pada peserta didik kelas V
SD Inpres Rappokalling I.
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Tabel 4.15
Tabel Penolong untuk Menghitung Kemampuan Membaca Pemahaman
( X) dan Menulis Karangan Narasi (Y) Peserta Didik Kelas V Di SD Inpres
Rappokalling 1
No. X Y X2 Y2 XY
1
49 40 2401 1600
1960
2
47 51 2209 2601
2397
3
91 41 8281 1681
3731
4
73 44 5329 1936
3212
5
76 51 5776 2601
3876
6
77 74 5929 5476
5698
7
79 50 6241 2500
3950
8
77 52 5929 2704
4004
9
82 81 6724 6561
1722
10
74 56 5476 3136
4144
11
38 50 1444 2500
1900
12
65 80 4225 6400
5200
13
78 87 6084 7569
6786
14
77 43 5929 1849
3311
15
60 70 3600 4900
4200
16




82 73 6724 5329
5986
18
73 50 5329 2500
3650
19
76 79 5776 6241
6004
20
88 71 7744 5041
6248
21
90 78 8100 6084
7020
22
72 40 5184 1600
2880
23
85 61 7225 3721
5185
24
86 55 7396 3025
4730
25
73 42 5329 1764
3066
26






















Σ 2183 1793 165816 114821 128221
Sumber data : Hasil dari tes
Dari tabel di atas diperoleh harga ∑X=2183, ∑Y= 1793, ∑X2 =165816, ∑Y2
=114821, dan ∑XY = 128221
Berdasarkan data yang terterah pada tabel di atas, maka dapat ditentukan
seberapa besar pengaruhnya kemampuan membaca pemahaman terhadap menulis
karangan narasi peserta didik kelas V di SD Inpres Rappokalling 1dengan
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mengoperasikan rumus regresi sebagai berikut. Adapun langkah-langkah untuk
menguji hipotesis dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana yaitu sebagai
berikut: = +
Langkah- langkahnya yaitu:











= 30(128221) − (2183)(1793)30.165816 − 2183= 3846630 − 39141194974480 − 4765489= −67489208991= -0,322
= (∑Y )(∑X ) − (∑X )(X )n∑ − ∑( )= 1793 − (165816)(2183)(128221)30 (165816) − (2183)= 297308088 − 2799064434974480 − 4765489= 17401645208991=83,26
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Jadi persamaan regresinya adalah = 83,26+ − 0,322
b. Uji Signifikan (uji –t)
Sebelum dilanjutkan dengan uji hipotesis yang telah ditentukan, maka
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi b sebagai berikut:
n = 30∑ = 2183 ∑ = 1793∑ = 165816 ∑ = 114821 ∑ =128221
1) Untuk menghitung kesalahan baku regresi digunakan rumus:= ∑ − ∑ − ∑− 2




2) Untuk koefisien regresi b (penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan:= ∑ (∑ )
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= −1,415165816 − (2183)
= −1,4151657816 −= −1,415√165789= −1,415√6940= −1,41583,26= −0,016
3) Pengujian hipotesis
a) Menentukan formulasi hipotesis: Koefisien regresi tidak signifikan
: Koefisien regresi signifikan
b) Menentukan taraf a dan nilai
Mencari dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan= 0,05 dan = − 2= 5% = 0,05 atau , = 0,025 = − 2= 30 − 2= 28
( ) ,
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c) Menentukan uji statistik
= −1,415−0,016
Jadi  thitung yaitu: = 88,43
d) Menentukan kesimpulan
Setelah diperoleh , maka > (88,43 > 1,701)
maka dapat disimpulkan bahwa diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara kemampuan membaca pemahaman terhadap menulis karangan narasi
peserta didik kelas V SD Inpres Rapokalling I.
B. Pembahasan
Kemampuan membaca peserta didik memang menjadi hal utama yang harus
diperhatikan mulai dari awal, karena jika kemampuan membaca peserta didik sudah
rendah  sejak dini maka akan susah untuk selanjutnya, terutama membaca
pemahaman, membaca pemahaman berbeda dengan membaca biasa dimana peserta
didik dituntut untuk mampu membaca dan memahami isi bacaan yang dibacanya.
Selain kemampuan membaca pemahaman peserta didik, menulis juga
termasuk dalam salah satu aspek yang harus dikuasai peserta didik, dimana menulis
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terdiri dari beberapa bagian salah satunya yaitu menulis karangan narasi. Menulis
karangan narasi tidak semudah menulis biasa, dimana peserta didik diberikan tes
bacaan terlebih dahulu, lalu memahami bacaan yang dibaca dan setelah itu dapat
mengarang karangan narasi dari bacaan yang telah dipahaminya.3
Dari hasil penyebaran tes yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas V di SD Inpres rappokalling 1
tergolong baik di mana berdasarkan hasil presentase yang di dapatkan dari masing-
masing item instrumen menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam
membaca pemahaman sudah baik.
Sedangkan dari hasil penyebaran tes yang dilakukan kepada peserta didik
menunjukkan bahwa menulis karangan narasi peserta didik kelas V di SD Inpres
Rappokalling 1 tergolong baik berdasarkan hasil presentase yang di dapatkan dari
masing-masing instrumen menunjukkan bahwa menulis karangan narasi peserta didik
sudah baik.
Hal ini sejalan juga dengan pendapat Henry, bahwa membaca merupakan
salah satu keterampilan dari empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Kemampuan membaca pemahaman merupakan
seperangkat keterampilan pemerolehan pengetahuan yang digeneralisasikan, yang
memungkinkan orang memperoleh dan mewujudkan informasi yang diperoleh
sebagai hasil membaca bahasa tertulis.
Pemahaman yang baik mencakup mampu memilih dan memahami apa yang
dibutuhkan, mengingat dan memanggil ulang informasi tadi, dan menghubungkan
3Khuddaru Sadono dkk, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia (Teori dan
Aplikasi), (Bandung Karya Putra Darwati: 2012), h. 66
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informasi baru dengan pengetahuan yang telah ada. Kualitas atau tingkat pemahaman
akan bervariasi tergantung pada apa yang dibaca dan maksud membacanya.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa membaca pada hakikatnya adalah suatu
kegiatan untuk memperoleh informasi bacaan baik yang tersirat maupun tersurat
dalam bentuk pemahaman. 4
Mengarang atau menulis sebagai salah satu keterampilan dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia merupakan keterampilan yang paling sukar untuk
dikuasai dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lainnya sehingga perlu
diusahakan pemecahannya. Usaha-usaha yang hendaknya dilakukan adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang inovatif. Selama ini, sebagian besar guru
masih melakukan pembelajaran yang menggunakan metode ceramah sehingga kurang
membangkitkan minat peserta didik dan menjadikan peserta didik kurang mampu
dalam keterampilan mengarang narasi.
Menulis merupakan sebuah keterampilan sehingga dapat dilatihkan
semaksimal mungkin untuk meningkatkan keterampilan tersebut. Oleh karena itu,
untuk meningkatkan keterampilan menulis, salah satu caranya dengan membuat
peserta didik untuk senang, setelah itu guru untuk memfasilitasi dalam pembelajaran.
Selain itu, dengan menggunakan pendekatan yang bervariasi dan sesuai dengan
kegiatan menulis.5
4 Henry Guntur Taringan, Membaca Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa
2008), h. 205
5 Ahmad Rofi’uddin dkk, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Tinggi, (Malang:
Universitas Negeri Malang 2002), h. 190
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan
membaca pemahaman peserta didik berpengaruh terhadap kemampuan menulis





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat
menyimpulkan :
1. Berdasarkan hasil tes yang diperoleh dari 30 orang peserta didik, diperoleh
data kemampuan membaca pemahaman yang menunjukkan bahwa
kemampuan membaca pemahaman pada peserta didik di SD Inpres
Rapokalling 1 berada pada kategori baik sebesar 80,98 % dilihat dari
banyaknya peserta didik yang menjawab pada kategori baik.
2. Berdasarkan hasil tes yang diperoleh dari 30 orang peserta didik, diperoleh
data kemampuan menulis karangan narasi yang menunjukkan bahwa
kemampuan menulis karangan narasi pada peserta didik kelas V di SD Inpres
Rapokalling 1 berada pada kategori baik sebesar 87,80 % dilihat dari
banyaknya peserta didik yang menjawab pada kategori baik.
3. Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan membaca
pemahaman terhadap menulis karangan narasi pada peserta didik kelas V di
SD Inpres Rapokalling 1 , di mana 88,43 > 1,701 untuk taraf
signifikan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh sebesar 0.05
kemampuan membaca pemahaman terhadap menulis karangan narasi pada
peserta didik kelas V SD Inpres Rapokalling 1.
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B. Implikasi Peneltian
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
peneliti mengajukan saran sebagai berikut.
1. Kemampuan membaca peserta didik memang menjadi hal utama yang harus
diperhatikan mulai dari awal, karena jika kemampuan membacanya sudah
rendah jika sejak dini maka akan susah untuk selanjutnya, terutama membaca
pemahaman, membaca pemahaman berbeda dengan membaca biasa dimana
peserta didik dituntut untuk mampu membaca dan memahami isi bacaan yang
dibacanya. Di SD Rappokalling 1 setelah dilakukan tes tentang kemampuan
membaca pemahaman diperoleh hasil bahwa kemampuan membaca peserta
didik di SD Rapokaliing 1 tergolong sedang oleh sebab itu kemampuan
membaca peserta didik harus lebih ditingkatkan lagi dan salah satu tugas dari
pendidik adalah dengan memperhatikan cara membaca setiap peserta
didiknya.
2. Selain kemampuan membaca pemahaman peserta didik, menulis juga
termasuk dalam salah satu aspek yang harus dikuasai peserta didik, dimana
menulis terdiri dari beberapa bagian dan salah satu yang diangkat peneliti
adalah menulis karangan narasi. Menulis karangan narasi tidak semudah
menulis biasa, dimana peserta didik diberikan tes bacaan terlebih dahulu, lalu
memahami bacaan yang dibaca dan setelah itu dapat mengarang karangan
narasi dari bacaan yang telah dipahaminya. Berdasarkan tes yang telah
dilaknsanakan di SD Inpres Rappokalling 1, kemampuan menulis karangan
narasi tergolong sedang, artinya kemampuan menulis karangan narasi peserta
didik di SD Inpres Rappokalling 1 sudah termasuk baik.
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3. Dari hasil penelitian membuktikan bahwa kemampaun membaca pemahaman
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan menulis karangan narasi.
Hal ini membuktikan dari regresi linear sedehana yang ditemukan thitung  >ttabel
nilai ini menunjukkan pengaruh yang positif. Jadi terdapat pengaruh antara
kemampuan membaca pemahaman terhadap menulis karangan narasi peserta
didik di SD Inpres Rappokalling 1.
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Lampiran A
Kisi-Kisi Pedoman Menuliskan Karangan Narasi










Mampu menyusun kalimat yang lengkap dengan
susunan yang tepat
10-25 Baik Mampu menyusun kalimay yang lengkap namun
susunannya kurang tepat
0-10 Kurang Hanya mampu menyusun kalimat yang kurang
lengkap dan susunannya tidak tepat
Kesesuaian Isi 30 21-30 Sangat
Baik
Mampu menuliskan semua isi dalam cerita
dengan sempurna
10-20 Baik Mampu menuliskan sebagian isi dalam cerita





Mampu menggunakan huruf kapital, tanda baca
dan kata depan secara tepat
9-16 Baik Mampu menggunakan huruf kapital, daj tanda
baca dan kata depan yang kurang tepat
0-8 Kurang Tidak mampu menuliskan huruf Kapital, tanda





Mampu menggunakan bahasa baku dalam
membuat kalimat dengan baik dan benar
5-10 Baik Mampu menggunakan bahasa baku dalam
membuat kalimat denga baik tetapi kurang tepat
0-8 Kurang Belum mampu menggunakan bahasa baku dalam
membuat kalimat dengan sempurna
Rumus := ℎSkor ideal × 100%
No Unsur yang dinilai Skor maksimum Skor siswa
1. Menyusun Kalimat 35
2. Kesesuaian Isi 30
3. Ketetapan Penulisan 20




Kisi-Kisi Pedoman Kemampuan Membaca Pemahaman










Mampu menyebutkan nama pelaku, dan watak,
secara lengkap dalam cerita
4-7 Baik Mampu menyebutkan sebagian nama pelaku,
dan watak dalam cerita
0-3 Kurang Hanya mampu menyebutkan nama pelaku, atau







Mampu menunjukkan secara keseluruhan alur
yang terkandung dalam cerita
9-16 Baik Mampu menunjukkan sebagian alur yang
terkandung dalam cerita









Mampu menunjukkan waktu dan tempat dalam
cerita
9-16 Baik Mampu menunjukkan sebagian latar dalam
cerita. (misalnya lokasi atau waktu dalam cerita)
0-8 Kurang Tidak mampu menunjukkan salah satu latar







Mampu menentukan tema jasmaniah, moral, dan
sosial dalam cerita
9-19 Baik Mampu menentukan sebagian tema cerita
(misalnya tema jasmaniah dan moral dalam
cerita)
0-8 Kurang Hanya mampu menunjukkan salah satu tema








Mampu menuliskan pesan moral, religious dan
sosial yang terkandung dalam cerita
9-19 Baik Mampu menuliskan sebagian amanat dalam
cerita (misalnya pesan religious dan sosial dalam
cerita)





5. Amanat (Pesan) 25
jumlah 100
0-8 Kurang Hanya mampu menuliskan salah satu amanat
dalam cerita (religious, moral dan sosial)
Rumus := ℎSkor ideal × 100%
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